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I. Pendahuluan 
Tugas utama sebuah 'perpustakaan' tidak mempUnyai ··Waktu·· untuk 
adalah .. mengoleksi,memptoses, menyelenggaiakail" pela}:anan 
mendiseminasikan buku dan pustaka pengguna yang lebih cariggih: '. 
lainya, 'dengan tujuan mendukung . . .... ASkford dan UKKP'(1993) 
aktivitaS··institutsinya. Dalam rangka menggafubarkan bahwa.. tugas 
mencapai· tujuan itu, 'pustakawan pustakawan aldm beI'Ubah 'di masa 
haruslah . siap dengan sistem depan.. TeknQlogi koniputerdi~opsi 
penyimpanan dan penemuan kemhali untuk' merumgani' '. keb~yakan 
hifonmisi yang mantap. . aktivitasperpustakaan. Pada awaInya 
, . Layanan perpustakaan secara t11ldisional pekcijaan seleksi 
merupakan salah satu indikator dandukungan keJ>ada pengguna 
keberhaslIari perpustakaan. mendapat sedikit perhauan~ Di lain 
Kebanyakan perpustakaan pihak, pustakawan membeti' 'banyak 
menyelenggarakan pelayanan yang peihatian pada pekerjaan pengadaan, 
mendasar, seperti sirkulasi, referensi, katalogisasi -' ,'dart· sirkuIasL 
peIiyusllnan bibliografi, pendidikan Menghadapi tahun 2000 .·ket:ika 
pengglina dan lain sebagainya. tehnologi: komputer" dart . Janngan: 
Disamping im perpriStilkaan tumbuh dengan cepat .. ma1illi sedikit 
mempunyai maSalah . yang selalu pekerjaan· manual daiam perigadaan, 
harns dihadapinya, -, seperti katalogiSasidan klasifik'asi . (1ihat 
kekurangan koleksi, ' kekurangan Gambar . 1). . Penggtll!a ,oorsama 
biaya, kekutangan staf yangtedatih' berbagai sumberdaya-'~C$; 'banyak 
dan ptofesiohal dan lain-lain. . terjadi. Oleh kal'en~'itu ,sikap dan 
. Akhir .. akhir IDl timbul pandanagan . pustakawan harus 
penciapat ··bahwabaityak perpustakaan berubah. 
di 'Indollesia"'kurailg meniperhatikan"'::'Dampak' dan petanan. 'yang 
pelayari' pengguna. Seringkali berubah dan 'tehnologi infohnasi 
ptistakawan yang kualiflkasi baik memperluas peranan perpusta:kaan 
tiGak .. di . tempatkan di . bagian tradisiollhl jaub. dari luar pelayanan 
pelayanan. Sepertinya kebanyakan yang didasarkan pada koleksi buku 
pustakawan Indonesia sibuk dalam . dan materi tercetak lainnya, kesan 
katalogisasi dan klasiflkasi. setiap' yang begitu mel~kat.. pada 
pus\akawan' metaktikah .. ' "sendidii' perpustakaan. sekarang .perpustakaan 
katalogisasi dan klasiflkasi, sehingga yang modem harns melayankan 
~ ~ 
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podtik.'\ danjij~ infonnasi baik Di negara maju, pengguna 
terc~tak maqpun elel,dronik. internet ,untuk pelayanan 
"' -' ' ...•. peq>us~ telah berkembang 
II. Keeenderungan Pelayanan secara. liias.; Melalui internet 
PerpJlstakaan SeSeorang tidak perlu meningggalkan 
~tQrnya;untuk mendapatkan 
Kahar (1995) menyatakan informasi. Seseorang dapat menelusur 
bahwa' kebutuhan untuk memperoleh informasi menggunak.anG~pp:et;~ta:u 
infonnasi yang tepat dan cukup pada Veronica atau Wasi (Ronny, 1995). 
waktu yang ~epat telah memo~iv!SJ Ada d~ jeni~ ~onnasi, yaitu (1) 
9r8A~ un~Jneng~Jll~fm~an Sl~~J;l1 ~onpas~ .. ,.,.blbl~ograf.i .•.. ~ ;.(*). 
mformasi untuk meri1uaskan Illaksud infOID,laSi.tekstual (RQnny, 1995). .' 
nte~~ka;:~e~~ .. fung~lPmU:'PC?la~~ .' .•..... "Di Ame~ S~rikat,. ,ber~agaj, 
perpus~'-' te1a,ti ". ~em&Uig pan~ . data nasional,ersed~~. 
~cara tepa(\~jak keb\l~ .. ~ Peu.~... dapat. men,gak&es 
irifq~i ,. ·.tel8h. menjadi... 'sebuah pan~an data tersebut menggunakap 
bagian," y~gpenting dalap;1Sebuah TELNET atau WWW, seperti pada 
aSpek,keWdupap. AkhlI-iikhir ini LQCIS (Llb~of. Congress· 
perkemmmgan dan.. pen~tulJl Cataloging System), DCLC (Online' 
pangkalan data t~;~~nga1anli Computer Library Centre),. RLIN 
kemajuan yang pesat di negari (Research Libraries Information 
indristri dimana tersedia pangkalan Network) dan lain-lain. Di Hongaria ' 
data untuk berbagai subjek. telah diterbitkan, direktoti pangkalan 
DiSaudi Arabia, bagian data yang terkenal : "Directorv of 
pelayan informasi terpasang Online Databases". Direktori itu 
menelusur berbagai pangkalan data diterbitkan oleh QuadralElsevier dan 
iptek nasional yang diproduksi oleh pada edisi Januari 1990 mendaftar 
King Abdulaziz City for Science and 4465 pangkalan data yang diproduksi 
Technology (KACST), begitu p~a oleh 19950 perusahaan dan dijual 
dengan ratusan. pangkalan. ~ta Oleh 645 agen penjual. 
international dari Ainerika Serikat Perubahan tehnologi dalam 
chm Eropa seperti DIALOG, CRBIT, pelayanan perpustakaan 
STN, NEWSNET, NEXISILEXIS membutuhkan peningkatan 
dan EASYNET. Disamping itu sumberdaya manusiadalam semua 
Perpustakaan KACST telah ~pek. Pustaka\Van m~pakanaktor 
Illengembangkan pangkalan .datanya utama .dalam.keberhasilan pelayanan. 
sendiri untuk mempromosikan perpustakaan. Dengan demikian 
penggUnaaIl bersama koleksi.. di pelatihan dan aktivitas peningkatan 
Kera.j~. Mereka telah memiliki keterampilan yang diperlukan. 
katalog induk dalam pangkalan data Sayangnya pengalaman . mengatakan 
untuk majalah, katalog majalah bahwa dana untuk peningkatan 
berbahasa Arab dan pangkalan data keterampilan di negara .. negara 














jelas . ·bahwa kebutuhan untuk 
pelatihan dan dukungan lainnya 
sangat kritis qagi keberhasilan 
pelayan perpustakaan. Tanpa 
peningkatan kemampuan pustakawan, 
sistem otomasi perpustakaan akan 
mengarah pada pelayanan yang tidak 
efisien. . . 
III. Kec:enderungan Katalogisasi di 
NegaraMaju 
Untuk melihat kecenderungan 
katalogjsasi di negara maju sebuah 
studi loterattir terbataS tdah 
dilakukan. Satu kesimpulan dapat 
ditarik bahwa kebanyakan 
pustakawan di negara maju ... tidak 
melakukan katalogisasi secara 
sendiri-sndiri. Banyak janngan 
katalogisasi tersedia di sana. Hal itu 
dimulai ketika ledakan informasi 
terjadi, dan di lian pihak perpustakaan 
mengalami dampak dari kesulitan 
ekonomi. Untuk mengatasi itu 
pustakawan mulai merasa pentingnya 
penggunaan bersama sumberdaya. 
Berbagai carapemecahan 
masal~ditemukan oleh beberapa 
negara maju tergantung pada keadaan 
negara itu· Di Inggeris dibentuk 
sebuah pusat sumberdaya tunggal 
(British 
IBLDSc ),Jerman dan Perancis lebih 
suka jalan keluar dengan banyak 
pusat sumberdaya yang lebih kecil, 
dipilih oleh bidang tematis. Di 
Amerika Serikat ad beberapa pusat 
sumberdaya, dua diantaranya adalah 
OCLC dan RLIN. Untuk menghemat 
uang dan waktu, mereka juga 
merasakan kebutuhan akan 
pehggunaan bersama fasilitas 
katalogisasi. Untuk mengetilhui lebih 
jauh pelayanan katalogisasi yang 
tersedia . dari beberapa organisasi 
jaringan dibawahini akandijelaskan 
seera singkat beherapa janngan yang 
ada di Amerika Serikat dan Inggeris. 
1. OCLC Online Computer Library 
Center, Incorporated 
OCLC merupakan plomr 
dalam memberikan pelayanan 
terpasang untukkatalogisasi pada 
tahun 19971. OCLC adalah 
organisasi keanggQtaan 
perpustakaan nir laba. OCLC 
selalu -berusaha untUk merieapai 
tujuan umumnya yaitu 
memberikan akses· lebih lanjut 
terhadap informasi dunia dan 
mengurangi biaya informasi. 
Beberapa jasa yang diberikan oleh 
OCLC yang berhubungan dengan 
katalogisasi acfulah : - . 
- OCLCOnline Union Catalog 
(OLUC) .. pangkalan' data 
. bibliografi y'angpaling lengkap 
dan paling·· besar di dunia. 
Banyak perpustakaan 
menggunakan OLUC dan 
jarmgan telekomunikasi 
terkomputerisasi dari OCLC 
. urifuk meniproses triateri . dan 
informasi yang: digimakan 
bersama .. 
.. PRISM service: pelayanan 
katalogisasi dan pinjam antar 
perpustakaan terpasang. 
Pangkalan data ini mencakup 32 
juta judul materi dari berbagai 
bentuk, seperti buku, terbitan 
berseri, audiovisual,peta, 
arsip/manuskrip, rekaman suara, 
lembaran musik dan file 
komputer. 
- OCLC CJK Plus, system ; sistem 
terpasang yang bekerja pada 
Microsoft ' Windows, yang 
memlUlgkinkan ",' . pengguna 
mengkatalog' dan menelusur 
. m~t~ri " " ~W~tak~ .. daJam 
bahasa Ciria,)ep~g .4an~orea 
(CJK). 
-OCLC CATCD45.0 system; 
, " sist~m katalpgi~~i dengap. CD-
ROM yangperisi sebagain,-c1ari 
bLUC dan termasuk'. tujuh 
.,pangkaian data. .' 
'- lPromptlat service; memberikan 
pelayan~ copy catal<?ging secara 
otomatis, dengancampur tangan 
staf yang minimal. ' 
Masih banyak pelayan yang 
diberikan oleh OCLC, yailg bila 
dituliskan semua akan membuat 
_ tulisan ini menjadi panjang. OCLC 
memberikan pelayanan di 61 
negara dan 20.926.perpustakaan di 
dunia, dengan kebanyakan 
aktivitas terkonsentrasi df Eropa 
dan Asia. Dengan adanya internet, 
OCLC juga dapat diakses dari 
internet. 
2. Research Libraries Information 
'. Network (RLIN) 
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Research Libraries 
Information Network (RLIN) 
adalah sistem manajemen dan 
penemuan kembali informasi yang 
digunakan oleh ratusan 
perpustakaan diberbagai bidang, 
plllsat . arsip dan lain-lain, untuk 
keperlu(ijl kataiogisasi, pinjam 
antar perpustakaan, penangawasan 
arsip dan manuskrip dan 
membangun pangkalan data 
international datam informasi 
bibliografi. 
RLIN menrlliki katalog induk 
terpasang untuk lebihdan 63 j~ta 
jtidul. Disamping ifu 'penguna 
dapat mengakses ESTC(the 
E,nglish. Shqrt Title. 9atalogne)" 
, . partgkaian' da~""~&iri jijdw-Jhdul ' 
dalam bidang kebudayaari; literatur 
dan bahasa Inggris. . RLIN juga 
. -memiIild authority files untuk 
riamadan subjek'wm Library of 
Congress,' 'serta tesautns untuk' 
3. Bimingham Libraries Co-
operative,Mechanisation Project 
(BLCMP) 
BLCMP . didirikan pada tabun 
1969 sebagai sebuah patungan dari 
perpustakaan-perpustakaan di 
Bimingham, dibantu oleh 
pemerintah untuk menyadarkan 
keuntungan-keuntungan dari 
pendekatan penggunaan bersama 
terhadap koputerisasi 
perpustakaan. '. BLeMP memiliki 
14 juta cantuman bibliografi yang 
tersedia.bagi anggota llLCMP. 
Pangkalan data BLCMP 
mencakup ': Katalog induk 
BLCMP" ,British National 
Bibliography, Library of Congress, 
Whitahirs Books in Print, BLDSC, 
British Catalogne of Music, Lilla 
Catalogne of India Languages, dan 
lain-lain. Cantuman dalam 
pangkalan data BLCMP 
q>.enggunakan format MARC 
(Machine Readable Catalogne). 
Katalog induk BLCMP rata-tata - fotokopi koleksi petpustakaan, 
bertam:bah 500.000 cantuman terutama artikel jurnal. 
setiap tahunnya. Belajar dari sistem jaringan 
Masih banyak lagi organisasi yang telah tersedia di negara maju, 
jaringan tersendiri di l1egara maju, ada . beberapa . pilihan bagi 
yang tidak' bisa disebut satu petpustakaan di Indonesia, untuk 
persatu. Menurut, Deschamps memgembangkan sistem katalogisasi -. 
(direktur Petpustakaan University bersama di Indonesia. Pitihan tersebut 
Paris V) :"... setting up a resource adalah : 
sharing network' is . also expenSive, 
you rieed, a lot of money' to 1. Mengakses Satu Sistem Jaringan 
implement a 'good yang Tersedia di Internet 
telec()nuriunications network 
(whether a WAN Or a LAN), you 
need,:good hardware with a lot of 
memory to recetve image..;inode 
documents, you need to 'develop 
, the necessary i mrlon catalogs With 
adapted holdings data. and location, 
etc"). Namun di lain pihak dengan 
sistem jaringan pustakawan 
menghemat waktu, sebingga bisa 
memberi pelayanan yang lebih 
canggih yang dituntut. oleh 
pengguna diera globallsasi ini. 
IV. Pengguna Internet untuk 
di Katalogisasi Terpasang 
Perpustakaan Indonesia 
Di Indonesia kebanyakan 
pustakawan masih melakukan 
katalogisasi untuk masing-masing 
koleksi petpustakaannya. Tidak heran 
mereka' sibUk dengan pekerjaan 
katalogisasi, sehingga tidak 
mempunyai banyak waktu untuk 
menigembangkan pelayanan 
petpustakaan sesuai dengan tuntutan 
pengguna. Jaringan kerjasama yang 
ada masih lebih banyak ditujukan 
untuk " memberikan pelayanan 
Pilihan ini merupakan cara 
yang termudah untuk mempunyai 
sisteni' katalogisasi betsama' di 
IIldonesia, karena tidak perlu -
merilikirkan dan menyiapkan 
forrhat standar untuk sistem 
katalogisasi dan pemasukan data, 
tidak ada argumentasi mengenai 
perangkat lunak yang akan 
digunakan dan sebagai1iya. 
Petpustakaan tinggal menyiapkan 
sejumlahdana untuk melanggan ke 
pangkalan data. Namlin deIhikian, 
hal itu merupakan sebuah 
pertanyaan yang besar bagi 
petpustakaan' di Indonesia 
:"apakah sanggup untuk membayar 
biaya langganan ke 
perusahaan/sistemjaringan ?". 
Beberapa tahun yang lalu 
sebuah sistem jaringan katalogisasi 
tetpasang yang terkenal 
mempromosikan layanannya di 
Jakarta, tetapi petpustakaan di 
Indonesia tidak mempunyai 
kemampuan untuk melanggannya. 
Memang pada waktu itu belum ada 
Internet di dunia, jadi petpustakaan 
harns membayar biaya telepon 
international untuk mengakses 
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pangkalan data tersebut. Demikian 
pu1a dengan tehnologi CD-ROM 
belum tersedia pada saat itu. 
2. Sebuah' Dadan Koordinasi 
Dekerjasama dengan Deberapa 
Sist~m Jaringan 
Belajar dari sistem NELINET 
(New England Library Infonnation 
. Network), , ,~" ,sebuap,b~an 
koordinas~ yang ,hekerjsatp.a 
dengan satu atau lebih sistem 
jaringan ,dinegaJ.<l maju. Badan 
kqordinasi . akan . menavv,:arkan 
berbagai layanan dengan potongan 
harga dan beqindak sebagai :,agen 
dari. sistem jaringan:Bada,n ini 
hams bernegosiasi dengan 
perusahaan . sistem Jartngan; 
terutama .' untuk memperoleh 
potongan .harga bagi perpustakaan 
di negara dunia. ke tiga.· Penting 
sekali bahwa sistem jaringan hatus 
bisa diakses melal\li Internet, kaIau 
tidak, ". biaya . telekomunikasi akan 
sangat mah~. 
3. Mendirikan Pangkalan Data 
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Katalogisasi Bersama di 
Indonesia 
Pilihan ini agak sulit,· karena 
perpustakaanharus menciptakan 
sistem dari awal. Untuk, itu juga 
dipedukan sebuah, < badan 
koordinasi, misalkan Perpustakaan 
Nasional. Hal itu mungkin pilihan 
yang tepat, karena Perpustakaan 
Nasional ' telah ditunjuk oleh 
Pemerintah Indonesia sebagai 
pemegang wajib simpan harga 
.tulis di '" In4onesia. Dengan 
demikian Perpustakaan Nasional 
telah memiliki pangkalan data 
yang cukup lengkap untuk 
pUblikasi Indonesia. ' 
. Keanggotaan pada sistem 
jaringan ini aican terbagi dua. 
Keanggotaan " y~g ,pertama 
_. menc~up perpusWCaan yang tidak 
hanya menggunakan pangkalan 
da~' tetapi juga .. ~el11~uk~' data 
kataJognya k~ ~ Pangkalan . data . 
Perpusulkaan-perpustakaati 
, tersebut harus.1al1 .. meP1.PU11xai.,s~f, 
koieksi dan. anggax,an . yang·kUat. 
C*upan subjek;dal;i perJ?usWcaan 
tersebuf, haruslah . '. $ebanyak 
mungkin . dan .. ' seti,ap .' su.bjek 
mtmj(\di .. ' .. tanggung .' jawab 
perp~uikaan"" ' . t~rutama 
. k.~anggo~,.,., ke . dua adalah 
perpus~aan yangllanya menjadi 
pengg~ pad~p~gkalan AAta. 
. D~ngan ...... seniaJcin majunya 
, tehnologi, mQdel,j)ertama yang 
diperhiKari '#~~. ted~u tinggi, 
mengmgat parlgkalaii data in1 akan 
, disimpan pada sistem berdasar 
pada P~rso1)al Cp1!Zputer ..... (PC). 
SekaraJ,lg ,in(" telall' tersedia. pC 
dengan,k~~~Ptl~ !~qggi.'dan 'liard 
disk de'rigan"memon yang sangat 
besar iidan;.:,:J~8fganya dapat 
dijan~u oleh banyak pihak .. ' 
.:Pangkalan data ini . haruslah 
bisa diakses .rnelajl,li internet, 
dengan bi~y~J~gganan. yang bisa 
dicapai oleh'banyak perpust'\kaan. 
Bahkan menurut manajer Indo 
Internet cabang Bogor (BONET), 
akses kepangkalan data itu tidak 
pedu dipungut bayaran,. ,karena 
biasanya .home page.yang .. ·diakses 









pula oleh pemasang iklan, 
sehingga biaya pemeliharaan 
pangkalan data bisa ditutupi dari 
peIl1asangan iklan. 
Keuntungan dari sistem 
katalogisasi bersama telah dirasakan 
oleh pustakawan di negara maju. 
Pustakawan Indonesia tidak perlu 
takut dalam menghadapi perubahan 
zaman.·Tidak perlu takutkehilangan 
angka kredit.dari mengkatalogisasi, 
bagi pustakawan fuIigsional, karena 
akan lebih banyak lagi pekerjaan 
yang harus diselesaikan oleh 
pu~takawan, . yang juga memiliki 
angka kredit. Tidak. ada jalan untuk 
. kembali, pustakaw~ Indonesiaharus 
menghadapi masa depan, era 
globalisasi. Seperti yang dikatakan 
oleh Deschamps :''firmly believe that 
the essential point is cooperation 'and 
working together.! whether in 
standardization bodies, in 
international associations like IFLA, 
international institutions like the 
.C;ommission<?!the European Union, 
international meetings like the aCLC 
Users Council, or at the national 
[evellike the French Focal Point for 
the European Union Action Plan for 
Libraries. Progress willonly be 
reached through cooperation. ,,2 
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